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FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PRODI : MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF 

JUDUL : KESADARAN BERZAKAT PETANI TAMBAK 

UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT DI DESA (WAKKA) KABUPATEN 

PINRANG 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Masyarakat (Pengusaha Tambak) 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang bagaimana zakat secara dasar ? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani tambak ? 

3. Berapa luas lahan tambak yang bapak/ibu miliki ? 

4. Menghasilkan berapa kilo gram (Kg) ikan/udang dalam satu kali panen 

? 

5. Berapa harga ikan/udang perilaku (Kg) nya ? 

6. Dari penghasilan tersebut pernahkah bapak/ibu mengeluarkan zakat 

hasil tambak tersbut ? 

7. Berapa besaran zakat yang bapak/ibu keluarkan ? 

8. Jika mengeluarkan, kemana bapak/ibu memberikan zakat tersebut ? 
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9. Jika tidak pernah mengeluarkan zakat apa penyebabnya ? 

10. Apakah bapak/ibu memahami / menyadari pentingnya berzakat ? 

11. Faktor apakah yang membuat bapak/ibu memahami/ menyadari 

pentingnya berzakat ? 

B. Wawancara dengan Pengurus Zakat 

1. Ada berapa banyak masyarakat yang membayar zakat hasil tambak di 

Wakka Desa Tadang Palie ? 

2. Menurut bapak/ibu jika banyak yang tidak membayar zakat hasil 

tambak, apa penyebabnya ? 

3. Bagaimana sistem pengelolaan zakat di Wakka Desa Tadang Palie ? 

4. Apakah pernah ada kegiatan penyuluhan tentang zakat ? 

5. Menurut bapak/ibu apa yang harus dilakukan untuk membangun 

kesadaran masyarakat dalam berzakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan ? 

 

 

Parepare, 27 September 2020 

 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama     Pembimbing Pendamping 

 

 

Dr. Muhammad Kamal Zubair,M.Ag.   Dr. Zainal Said, M.H. 
NIP. 1973029 200501 1 004    NIP. 19761118 200501 1 002 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 

Nama : Asdar ( Pengusaha Tambak) 

Hari/Tanggal : / 27 September 2020 

Lokasi : Wakka  

 

A. Wawancara dengan pengusaha tambak (Masyarakat) 

1. P : Apakah bapak/ibu mengetahui tentang bagaimana zakat secara dasar ? 

J : Zakat merupakan kewajiban  

2. P : Sudah berapa lama bapak/ibu miliki ? 

J : 25 tahun  

3. P : Berapa luas lahan tambak bapak/ibu miliki ? 

J : 80 are  

4. P : Menghasilkan berapa kilo gram ikan/udang dalam satu kali panen ? 

J : Hasil dari tambak ikan sekitaran 2 pikul (tidak menentu), udang 1 pikul  (tidak 

menentu). 

5. P : Dari penghasilan tersebut pernahka bapak/ibu mengeluarkan zakat hasil tambak 

? 

J : Setiap kali panen saya mengeluarkan zakat hasil panen ikan tersebut dan 

membagikan kepada yang berhak menerimanya seperti janda-janda miskin, 

maupun dimasjid, karena iya menyadari bahwa betapa pentingnya berzakat. 

6. P : Berapa besaran zakat yang baoak/ibu keluarkan ? 

J: Setiap panen saya mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari hasil panen saya. 

7. P : Jika mengeluarkan, kemana bapak/ibu memberikan zakat tersebut ? 

J : Membagikan kepada tetangga dan dimasjid 

8. P :Jika tidak pernah mengeluarkan zakat apa penyebabnya ? 

J : Ketika kita tidak mengeluarkan zakat kita berdosa dan rezeki tidak lancar. 

9. P : Apakah bapak/ibu menyadari bahwa betapa pentingnya berzakat ? 

J : Saya menyadari bahwa zakat sangat penting bagi diri sendiri dan bermanfaat 

bagi yang membutuhkan. 

10. P : Faktor apakah yang membuat bapak/ibu memahami/ menyadari  pentingnya 

zakat ? 

J : Karena mendengar dari ceramah di masjid dan ada niat sendiri. 
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B.Wawancara dengan pengurus zakat 

1. P: Ada berapa banyak masyarakat yang membayar zakat hasil tambak di Wakka 

Desa Tadang Palie ? 

J: Yang membayar zakat tidak seberapa karena sebagian yang mengerti tentang 

zakat tambak 

2. P: Menurut bapak/ibu jika banyak yang tidak membayar zakat hasil tambak, apa 

penyebabnya ? 

J: Kurang sekali karena banyak yang belum paham tentang adanya zakat 

3. P: Bagaimana sistem pengelolaan zakat di Wakka Desa Tadang Palie ? 

J: Adapun cara pengumpulan dana zakat masyarakat Wakka yaitu masyarakat 

menitipkan kepada beliau untuk di teruskan ke Baznas dan menurut beliau jika kita 

teruskan langsung ke lembaga maka akan di doakan di Baznas. 

4. P: Apakah pernah ada kegiatan penyuluhan tentang zakat ? 

J: Iya setiap jum’at ada penyuluhan di masjid yang disampaikan 

5. P: Menurut bapak/ibu apa yang harus dilakukan untuk membangun kesadaran 

masyarakat dalam berzakat untuk meningkatkan kesejahteraan ? 

J: Kesadaran masyarakat akan zakat di Desa Wakka sangat kurang, karena dapat 

dilihat dari bagaimana cara masyarakat menjelaskan mengenai zakat tersebut. Hal 

ini dibuktikan dari  beberapa uraian pembahasan sebelumnya bahwa masyarakat 

mengkategorikan zakat sama halnya dengan hasil ikan yang dipanen, lalu hasil 

panen ikan tersebut sebagian dibagikan kepada tetangga-tetangga mereka yang ada 

di sekitaran rumah mereka padahal yang dilakukan oleh mereka itu adalah 

sedekah. 
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Bukti Pendidikan Masyarakat 
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Bukti Pendidikan Masyarakat 
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